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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pe$rnikahan dalam Islam adalah pe$nyatuan se$orang pria de$ngan se$orang 

wanita. Dalam Islam, pe$rnikahan adalah ke$wajiban agama, pe$rlindungan moral, 

dan komitme$n sosial. Se$bagaimana ke$wajiban agama yang harus dipe$nuhi, 

te$tapi se$pe$rti ke$wajiban lain dalam Islam, ini hanya dipe$rintahkan bagi me$re$ka 

yang mampu me$me$nuhi tanggung jawabnya.1 

Dalam be$rpoligami bukan hanya adil dalam nafkah bathiniyah saja akan 

te$tapi juga harus adil dalam pe$mbe$rian nafkah dan sikap lahiriyah, dalam 

be$rpoligami bukan hanya syarat-syarat yang harus dipe$nuhi akan te$tapi juga 

dipe$rlukan me$mpe$rsiapkan me$ntal, kare$na pe$rsiapan psikis ini sangat pe$nting, 

te$rutama jika di dalam pe$rnikahan ke$dua te$rjadi, apakah ibunya dapat de$ngan 

be$sar hati me$ne$rima orang baru masuk ke$ dalam ke$hidupan me$re$ka. Jangan 

sampai ke$putusan yang di ambil me$nyimpan rasa ke$ce$wa yang me$ndalam, 

kare$na bisa me$gakibatkan ke$tidak bahagiaan bagi istri dan korban utama yang 

paling me$nde$rita adalah anak. 

Pada dasarnya tidak ada anak yang be$nci te$rhadap orang tua, be$gitu juga 

se$baliknya orang tua te$rhadap anaknya. Namun, hal te$rse$but bisa be$rubah 

ke$tika sang anak me$rasa bahwa cinta ayahnya pada dirinya dan ibunya te$lah di 

 
1 Meraj Ahmad Meraj, “The Importance of Marriage In Islam,” International Journal of 

Research -GRANTHAALAYAH 6, no. 11 (November 30, 2018): 2, 

https://doi.org/10.29121/granthaalayah.v6.i11.2018.1082. 
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bagi de$ngan me$lakuan poligami. Me$skipun me$re$ka tahu bahwa poligami itu 

dipe$rbole$hkan, namun hal itu dirasa sangat me$nyakitkan. Te$rle$bih apabila 

sang ayah tidak bisa be$rbuat adil te$rhadap ke$luarganya, le$ngkap sudah 

ke$be$ncian anak pada ayahnya.2  

Istilah poligami be$rasal dari bahasa Yunani, “yakni poli atau Polus, yang 

be$rarti banyak, dan game$in atau gamos, yang be$rarti pe$rkawinan. Dalam 

Kamus Be$sar Bahasa Indone$sia, dise$butkan bahwa poligami adalah siste$m 

pe$rnikahan yang salah satu pihak me$miliki atau me$ngawini be$be$rapa lawan 

je$nisnya dalam waktu yang be$rsamaan. 

De$ngan kata lain, poligami me$rupakan pe$rkawinan se$orang suami 

de$ngan le$bih dari satu orang iste$ri, atau pe$rkawinan se$orang iste$ri de$ngan le$bih 

dari satu orang suami. Namun, dalam pandangan umum, istilah poligami 

ce$nde$rung dipahami se$bagai pe$rkawinan yang dilakukan ole$h se$orang suami 

de$ngan be$be$rapa orang iste$ri dalam waktu yang be$rsamaan. 

Para ulama be$rbe$da pe$ndapat me$nge$nai ke$te$ntuan dan hukum 

be$rpoligami. Ada ulama yang me$nye$tujui poligami de$ngan syarat yang longgar, 

te$tapi tidak se$dikit juga ulama yang me$nye$tujuinya de$ngan syarat yang sangat 

ke$tat. Bahkan, ada juga ulama yang me$larang poligami, ke$cuali sang suami 

me$ngalami ke$adaan-ke$adaan te$rte$ntu yang me$maksanya be$rpoligami.3  

Allah SWT be$rfirman dalam Q.S An-Nisa/4:3 : 

  فإَِنْ   ۖ  وَإِنْ خِفْتُمْ أَلَّا تُ قْسِطوُا فِ الْيَ تَامَىٰ فاَنْكِحُوا مَا طاَبَ لَكُمْ مِنَ النِ سَاءِ مَثْنََٰ وَثلََُثَ وَرُبََعَ 

 
2 Abdul Nasir Taufiq al-Atthar, Poligami Di Tinjau Dari Segi Agama, Sosial Dalam 

Perundang-Undangan (Jakarta: Grafindo, 2001), 12. 
3 Iffah Qanita Niliya, Poligami Berkah Atau Musibah (Yogyakarta: DIVA Press, 2016), 

15–16. 
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 تَ عُولُوا أَلَّا  أدَْنَٰ  ذَٰلِكَ  ۖ   أيَْْاَنكُُمْ  مَلَكَتْ  مَا  أوَْ  فَ وَاحِدَة   تَ عْدِلُوا أَلَّا  خِفْتُمْ 
“Jika kamu khawatir tidak akan mampu be$rlaku adil te$rhadap (hak-hak) 

pe$re$mpuan yatim (bilamana kamu me$nikahinya), nikahilah pe$re$mpuan (lain) 

yang kamu se$nangi: dua, tiga, atau e$mpat. Akan te$tapi, jika kamu khawatir 

tidak akan mampu be$rlaku adil, (nikahilah) se$orang saja atau hamba sahaya 

pe$re$mpuan yang kamu miliki. Yang de$mikian itu le$bih de$kat untuk tidak 

be$rbuat zalim.” 

Ayat ini dipahami se$bagai dalil yang me$njadi dasar te$ntang bole$hnya 

se$orang suami be$rpoligami. Me$nurut Ath-Thabari, ayat te$rse$but me$ngandung 

arti bahwa se$orang laki-laki bole$h be$rpoligami bila ia khawatir jika anak yatim 

tidak me$mpunyai wali yang mampu be$rbuat adil te$rhadap hartanya. 

Ke$khawatiran te$rhadap anak yatim te$ntu juga me$nimbulkan ke$khawatiran 

te$rhadap ibunya. Kare$na itu, dipe$rbole$hkannya poligami harus didasarkan pada 

ke$sanggupan laki-laki untuk be$rbuat adil atau tidak. Apabila laki-laki me$rasa 

mampu be$rbuat adil, maka ia bole$h me$nikah de$ngan dua hingga e$mpat orang 

iste$ri. Akan te$tapi, bila ada ke$khawatiran tidak dapat be$rbuat adil, cukuplah 

bagi suami untuk me$nikahi se$orang saja.4  

Me$nurut Al-Jashash poligami hanya be$rsifat mubah (bole$h). 

Ke$bole$han ini juga dise$rtai de$ngan syarat ke$mampuan be$rbuat adil di antara 

para iste$ri. Untuk ukuran ke$adilan di sini, te$rmasuk mate$rial, se$pe$rti te$mpat 

tinggal, pe$mbe$rian nafkah, pakaian dan se$je$nisnya. Ke$dua ke$butuhan non 

mate$rial, se$pe$rti rasa kasih sayang, ke$ce$ndrungan hati dan se$macamnya. 

Namun dia me$ncatat, bahwa ke$mampuan be$rbuat adil di bidang non mate$rial 

ini amat be$rat.5 Poligami juga dije$laskan dalam fikih munakahat, poligami 

 
4 Niliya, 22–23. 
5 Khoiruddin Nasution, Riba Dan Poligami (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 86. 
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maksudnya adalah se$orang laki-laki be$riste$ri le$bih dari se$orang te$tapi 

dibatasi paling banyak adalah e$mpat orang.6  

Se$cara umum pe$laku poligami itu me$misah te$mpat tinggal antara iste$ri-

iste$rinya. Tidak tinggal be$rsama satu atap de$mi me$nghindari rasa ce$mburu baik 

se$sama iste$ri dan anak-anak me$re$ka. Ide$alnya ke$luarga poligami tidak be$rada 

dalam satu wilayah yang mudah me$njangkau satu sama lain. Para fuqaha te$lah 

be$rse$pakat, tidak bole$h me$ne$mpatkan dua iste$ri dalam satu te$mpat tinggal. 

Se$bab tindakan itu bukan te$rmasuk mu’asyarah bil-ma’r kare$na bisa 

me$nye$babkan pe$rmusuhan yang dilarang ole$h syariat. Pada dasarnya suami 

he$ndaknya me$mbuatkan se$buah rumah untuk tiap- tiap iste$rinya. 

Ibn Qudamah me$ne$rangkan, “tidak bole$h se$orang suami 

me$ngumpulkan dua iste$ri dalam satu te$mpat tinggal tanpa ke$ridhaan ke$duanya, 

baik iste$ri muda maupun iste$ri tua kare$na mudharat yang bisa muncul diantara 

ke$duanya, yaitu pe$rmusuhan dan ke$ce$mburuan. Apabila ke$duanya 

dikumpulkan akan me$ngorbankan pe$rtikaian dan pe$rmusuhan. Yang satu akan 

me$nde$ngar atau me$lihat ke$tika suaminya “me$ndatangi” iste$ri yang lain. 

Namun jika ke$duanya iste$ri ridha, hal itu dibole$hkan. Se$bab, hal itu me$njadi 

hak ke$duanya dan me$re$ka bisa me$nggugurkannya. 

De$mikian pula apabila ke$duanya rida suami tidur di antara ke$duanya 

dalam satu se$limut. Namun apabila ke$duanya ridha me$ncampuri salah satu dan 

yang lainnya me$nyaksikan, hal ini tidak dipe$rbole$hkan. Se$bab, hal ini adalah 

 
6 Slamet Abidin and Aminuddin, Fiqih Munakahat 1 (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1999), 

133. 
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pe$rbuatan yang re$ndah, tidak pantas, dan me$njatuhkan ke$hormatan. Kare$na itu, 

walaupun ke$duanya ridha, te$tap tidak dipe$rke$nankan.7 Dikatakan dalam Syarah 

Mukhtasar Khalid karya al Khurasyii, “Se$orang suami laki-laki bole$h 

me$nggabungkan dua iste$rinya dalam satu rumah de$ngan dua syarat: Pe$rtama, 

masing-masing iste$rinya me$miliki kamar te$rse$ndiri de$ngan pe$rabotannya dan 

ke$butuhannya se$pe$rti toile$t, dapur dan se$misalnya yang me$njadi 

ke$butuhannya. Ke$dua, masing-masing iste$ri ridha te$rhadap hal itu, tidak be$da 

antara iste$ri ke$dua, ke$tiga, ke$e$mpat. Jika ke$duanya tidak ridha de$ngan hal itu, 

maka sang suami tidak bole$h me$nggabungkan ke$dua iste$rinya dalam ruangan 

be$rbe$da dalam satu rumah. Bahkan, dia wajib me$nye$diakan rumah masing-

masing dan tidak harus rumah ke$duanya be$rjauhan. 

Ke$harmonisan ke$luarga yang me$rupakan cita-cita umum dari pasangan 

suami iste$ri bukan tanpa alasan. Hal ini je$las dite$rangkan dalam Al-Qur’an 

surah Ar-Rum ayat 21 se$bagai be$rikut : 

هَا اۖ  ل تَِسْكُنُ وْ  ازَْوَاج ا انَْ فُسِكُمْ  مِ نْ  لَكُمْ  خَلَقَ  انَْ وَمِنْ اٰيٰتِه  نَكُمْ  وَجَعَلَ  الِيَ ْ  ماوَداة    بَ ي ْ
 ي اتَ فَكارُوْنَ  ل قَِوْم   لََّٰيٰت   ذٰلِكَ  فِْ  اِنا  ۖ  وارَحْْةَ  

“dan di antara tanda-tanda ke$kuasaan-Nya ialah Dia me$nciptakan untukmu 

iste$ri-iste$ri dari je$nismu se$ndiri, supaya kamu ce$nde$rung dan me$rasa 

te$nte$ram ke$padanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Se$sungguhnya pada yang de$mikian itu be$nar-be$nar te$rdapat tanda-tanda bagi 

kaum yang be$rfikir”. 

Ayat te$rse$but me$nje$laskan, bahwa manusia diciptakan de$ngan 

ke$mudahan untuk me$ncapai ke$damaian, se$hingga me$rasa nyaman dalam 

 
7 Muhammad bin Sayyid Al-Khauli, Ensiklopedia Fikih Wanita (Jakarta: Pustaka Imam 

Asy-Syafi’i, 2017), 475–76. 
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hidupnya. Ke$nyaman te$rse$but salah satunya didapatkan saat se$se$orang sudah 

me$nikah. Se$orang sudah me$nikah dapat me$njadikan dirinya te$nang apabila 

dilaksanakan se$suai tuntutan yang ada dalam ke$hidupan rumah tangganya. 

Ke$harmonisan dalam rumah tanga dapat me$njadikan se$buah ke$luarga 

me$njadi te$mpat yang nyaman untuk tinggal, be$rbagi, be$rke$luh ke$sah, se$rta 

be$rbhagia be$rsama se$luruh anggota ke$luarga. Ke$inginan te$rse$but akan te$rlihat 

sulit bagi ke$luarga pasangan poligami yang me$nyatukan iste$ri-iste$rinya dalam 

satu atap (se$rumah). Dalam ke$hidupan rumah tangga, banyak hal yang akan 

me$mbe$rikan dampak ne$gatif dan positif te$rhadap ke$hidupan ke$luarga, 

te$rutama ke$luaga yang be$rpoligami dan te$rle$bih me$ngumpulkan iste$ri-iste$ri 

me$re$ka dalam satu atap rumah, kare$na ke$luarga poligami satu atap se$pe$rti ini 

me$mang re$ntan te$rhadap konflik. E$ntah alasan e$konomi ataukah alasan yang 

lain se$hingga suami me$ngumpulkan iste$ri-iste$ri dalam satu rumah, je$las 

nantinya akan timbul se$buah konflik antara iste$ri-iste$ri, me$skipun mungkin ada 

di antara me$re$ka yang me$me$ndamnya se$olah- olah tidak te$rjadi apa-apa, dan 

hal inilah yang me$ngakibatkan tidak bahagianya se$orang iste$ri. Ke$luarga yang 

anggotanya me$ngalami konflik pribadi se$pe$rti ini akan sulit untuk be$rke$mbang 

me$njadi suatu ke$luarga yang harmonis dan bahagia. Dimana anggota ke$luarga 

yang be$rada dalam situasi konflik, akan be$rke$mbang me$njadi pribadi yang 

me$ndapat gangguan psikologi se$hingga be$rpe$ngaruh pada pe$rilakunya. Dalam 

ke$adaan le$bih buruk, ke$adaan konflik dapat me$ngakibatkan ke$hancuran 

ke$luarga. 

Be$rdasarkan pe$njajakan awal, pe$nulis me$ne$mukan 2 kasus di Kuala 



7 

 

Kapuas Ke$camatan Se$lat Kabupate$n Kapuas te$rdapat dua pasangan yang 

be$rpoligami dalam satu rumah atau satu atap. Kasus dari pasangan pe$rtama dan 

ke$dua ini adalah me$miliki ke$samaan yang mana dari si pihak yang be$rpoligami 

ini te$lah me$nikah se$banyak 2 kali dan me$ne$mpatkan istri be$se$rta anak-anaknya 

dalam satu rumah. 

Kasus dari pasangan pe$rtama yang be$rpoligami dalam satu atap yaitu 

ada se$orang laki-laki inisialnya ZM yang awalnya me$nikahi se$orang 

pe$re$mpuan be$rinisial AF hidup bahagia sampai akhirnya me$miliki ke$turunan 

se$te$lah be$be$rapa tahun si bapak M te$rnyata me$nikah lagi de$ngan se$orang 

pe$re$mpuan yang be$rnama SM. Pada masyarakat awam biasanya jika 

be$rpoligami suaminya itu me$ne$mpatkan istrinya pada rumah-rumah yang 

be$rbe$da, te$tapi pada kasus ini sang suami me$ne$mpatkan istri dan anak-anaknya 

dalam satu rumah de$ngan be$rbe$da kamar.  

Dari kasus pe$rtama proble$matika yang muncul dalam rumah tangga ini 

adalah  se$ring te$rjadi pe$rte$ngkaran dalam ke$hidupan rumah tangga dari pihak 

yang be$rpoligami tadi se$te$lah pe$ne$liti cari tau rupanya se$lama masa 

be$rpoligami pe$rlahan-lahan timbulah pe$rbe$daan karakte$r antara iste$ri pe$rtama 

dan iste$ri ke$dua yang kadang bisa me$mbuat me$re$ka be$rte$ngkar satu sama lain 

di hadapan anak-anak me$re$ka. Salah satu istri me$rasa se$pe$rti tidak 

dipe$rlakukan adil ole$h suaminya se$hingga muncul lah pe$rasaan ce$mburu yang 

be$rle$bihan te$rhadap istri yang lain.  

Kasus ke$dua dari pe$rnikahan pasangan poligami satu atap yaitu 

inisialnya AZ, pe$rnikahannya yang pe$rtama de$ngan ibu ST se$te$lah me$njalin 
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hubungan yang harmonis de$ngan ibu St, bapak Az me$nikah lagi untuk ke$dua 

kalinya de$ngan ibu Tk. Sama de$ngan kasus pe$rtama AZ juga me$ne$mpatkan 

istri dan anak-anaknya dalam satu rumah. Az me$rasa kalau istri pe$rtama dan 

ke$dua di te$mpatkan dalam satu rumah tidak akan ada masalah yang te$rjadi 

se$lagi dia masih bisa be$rikap adil te$rhasap istri-istrinya. Sayangnya dugaan 

te$rse$but tidak se$pe$nuhnya be$nar.  

Dalam kasus ke$dua proble$matika yang muncul dalam rumah tangga 

poligami satu atap ini adalah be$rkaitan de$ngan cara me$re$ka me$ngasuh anak, si 

iste$ri pe$rtama be$rbe$da cara pe$ngasuhan anak kandungnya de$ngan anak dari 

iste$ri ke$dua be$gitu juga se$baliknya de$ngan iste$ri ke$dua cara dia me$ngasuh 

anaknya pun juga be$rbe$da de$ngan cara dia me$ngasuh anak dari iste$ri pe$rtama. 

Se$akan-akan iste$ri pe$rtama dan iste$ri ke$dua se$cara tidak langsung pilih kasih 

dalam me$mbimbing anak-anak me$re$ka te$rse$but.  

Se$lain itu maka se$tiap orang tua me$miliki ke$wajiban untuk 

me$nye$lamatkan anggota ke$luarganya, kare$na di hari kiamata ke$lak orang tua 

akan me$mpe$rtanggung jawabkan se$gala pe$rbuatan yang di ajarkan ke$pada 

anaknya.  

Allah SWT be$rfirman dalam Q.S. At-Tahrim ayat 6 : 

 
 
هَا مَلا يَ ُّهَا الَّذِيْنَ اامَنُ وْا قُ وْا انَْ فُسَكُمْ وَاهَْلِيْكُمْ نََراً وَّقُ وْدُهَا النَّاسُ وَالِْْجَارةَُ عَلَي ْ ىكَةٌ غِلََظٌ شِدَادٌ لَّّ يٰا  

َ مَا امََرَهُمْ وَيَ فْعَلُوْنَ مَا يُ ؤْمَرُوْنَ   يَ عْصُوْنَ اللّاٰ
“Wahai orang-orang yang be$riman! Pe$liharalah dirimu dan ke$luargamu 

dari api ne$raka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; pe$njaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, dan ke$ras, yang tidak durhaka ke$pada Allah 

te$rhadap apa yang Dia pe$rintahkan ke$pada me$re$ka dan se$lalu me$nge$rjakan apa 

yang dipe$rintahkan”. 
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Dalam upaya me$nghasilkan ge$ne$rasi pe$ne$rus yang tangguh dan be$rkualitas, 

dipe$rlukan adanya usaha yang konsiste$n dan be$rke$sinambung dari orang tua di 

dalam me$laksanakan tugas me$me$lihara, me$ngasuh dan me$ndidik anak-anak 

me$re$ka se$cara lahir maupun batin sampai se$orang anak te$rse$but de$wasa dan 

mampu be$rdiri se$ndiri se$bagai manusia yang be$rtanggung jawab.  

Allah SWT be$rfirman dalam Q.S An-Nisa ayat 9: 

افوُْا ع ل يْهِمْْۖ ف لْي تَّقُوا اٰللّ  و   يَّةً ضِعٰفاً خ  لْفِهِمْ ذرُ ِ كُوْا مِنْ خ  لْي خْش  الَّذِيْن  ل وْ ت ر   

لْي قوُْلوُْا ق وْلًً س دِيْداً  و 

“Dan he$ndaklah takut ke$pada Allah orang-orang yang se$andainya 

me$ninggalkan dibe$lakang me$re$ka anak-anak yang le$mah, yang me$re$ka 

khawatir te$rhadap (ke$se$jahte$raan) me$re$ka. Ole$h se$bab itu he$ndaklah me$re$ka 

be$rtakwa ke$pada Allah dan he$ndaklah me$re$ka me$ngucapkan pe$rkataan yang 

be$nar”. 

Pare$nting Islam adalah suatu pola pe$ngasuhan yang be$rdasarkan konse$p 

Islam yang bisa me$mbantu orang tua dalam me$mbe$ntuk karakte$r anak 

be$rlandaskan tauhid, ke$imanan, dan akhlakul karimah. Islamic pare$nting di 

gunakan untuk me$mbe$rikan pola asuh yang baik agar me$mbe$ntuk karakte$r atau 

pe$rilaku yang te$ladan pada anak.  

Namun dalam pe$ngasuhan te$rsbut ada te$rdapat proble$m yang be$lum bisa di 

se$le$saikan, bagaimana mungkin se$orang ibu yang tidak bahagia bisa 

me$mbe$rikan ke$bahagiaan bagi anak-anaknya. Yang akhirnya hal te$rse$but bisa 

me$njadi boome$rang bagi ke$butuhan pe$rke$mbangan pe$rtumbuhan anak. Se$lain 

sosok ibu yang sangat be$rpe$ngaruh dalam tumbuh ke$mbang anak, ayah juga 

me$rupakan tokoh yang dijadikan panutan bagi anak, anak ce$nde$rung me$lihat 

pe$rilaku sang ayah dalam me$mbawakan pe$rannya se$bagai ke$pala ke$luarga 
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yang nantinya bisa me$mbe$rikan ke$banggaan te$rse$ndiri bagi anak. 

Me$nurut pe$nulis, pe$rmasalahan se$pe$rti ini sungguh jarang te$rjadi se$hingga 

pe$nulis te$rtarik ingin me$ne$liti bagaimana ke$hidupan pasangan yang 

be$rpoligami satu atap dalam me$ngasuh anak-anaknya me$lanjutkan pe$ne$litian 

ini dalam be$ntuk skripsi de$ngan judul “Problematika Pengasuhan Anak 

Dalam Rumah Tangga Poligami Satu Atap Studi Kasus Kuala Kapuas 

Kecamatan Selat” 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan uraian dari latar be$lakang pe$ne$litian diatas, maka dapat 

dirumuskan pe$rmasalahannya se$bagai be$rikut: 

1. Bagaimana gambaran pola pe$ngasuhan anak dalam keluarga poligami satu 

atap (Studi Kasus di Kecamatan Selat Kuala Kapuas ? 

2. Apa dampak dari pengasuhan anak dalam keluarga poligami satu atap (Studi 

Kasus di Kuala Kapuas Ke$camatan Se$lat)? 

3. Bagaimana strategi orang tua dalam mengelola pengasuhan anak agar tetap 

harmonis (Studi Kasus di Kecamatan Selat Kuala Kapuas) ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Didalam pe$nulisan skipsi ini pe$nulis me$mpunyai be$be$rapa tujuan 

pokok yang akan dicapai di dalam pe$mbahasan skirpsi ini. Adapun tujuannya 

yaitu: 

1. Untuk me$nge$tahui bagaimana gambaran pola pe$ngasuhan anak dalam 

keluarga poligami satu atap Studi Kasus di Kuala Kapuas Ke$camatan Se$lat. 
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2. Untuk me$nge$tahui dampak yang muncul dari pe$ngasuhan anak dalam 

keluarga poligami satu atap Studi Kasus di Kuala Kapuas Ke$camatan Se$lat. 

3. Untuk mengetahui strategi orang tua dalam mengelola pengasuhan agar tetap 

harmonis. 

 

D. Signifikasi Penelitian 

1. Se$cara Te$oritis 

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$ri wawasan untuk para 

pe$mbaca agar dapat le$bih me$mpe$rluas Wawasan dan me$mpe$rdalam Ilmu 

Pe$nge$tahuan di bidang hukum ke$luarga khususnya dibidang Poligami. 

2. Se$cara Praktis 

Hasil Pe$ne$litian yang dituangkan dalam be$ntuk tulisan ini juga dapat 

me$njadi pe$doman bagi pe$mbaca untuk dapat me$mpe$raktikan bagaimana 

gambaran pe$ngasuhan anak rumah tangga dalam poligamu satu atap. 

3. Me$nambah Khazanah Ke$pustakaan UIN Antasari Banjarmasin pada 

umumnya dan Fakultas Syariah pada khususnya se$rta pihak-pihak lain yang 

be$rke$pe$ntingan de$ngan hasil pe$ne$litian. 

 

E. Definisi Operasional 

 

Untuk me$nghindari ke$salahpahaman dan ke$ke$liruan pe$nge$rtian dalam 

me$mbe$rikan inte$rpre$tasi judul “Proble$me$tika Pe$ngasuhan Anak Rumah 

Tangga Poligami Satu Atap Studi Kasus Ke$camatan Kapuas” maka pe$nulis 

me$mbuat de$finisi ope$rasional se$bagai be$rikut: 
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1. Proble$matika 

Proble$matika be$rasal dari kata proble$m yang dapat diartikan se$bagai 

pe$rmasalahan atau masalah.8 Proble$m me$nurut KBBI diartikan se$bagai “hal-

hal yang masih be$lum dipe$cahkan”.9 Se$dangkan masalah se$ndiri 

be$rdasarkan KBBI me$rupakan “se$suatu yang harus dise$le$saikan”. Jadi yang 

dimaksud proble$matika atau masalah adalah se$suatu yang dibutuhkan 

pe$nye$le$saian kare$na te$rdapat ke$tidakse$suaian antara te$ori yang ada de$ngan 

ke$nyataan yang te$rjadi.10 Proble$matika yang dimaksud disini adalah 

pe$rmasalahan yang ada dalam ke$hidupan rumah tangga be$rpoligami satu 

atap. 

2. Pe$ngasuhan 

 

Pe$ngasuhan se$cara e$timologi be$rasal dari kata “asuh” yang artinya 

pe$mimpin, pe$nge$lola, pe$mbimbing, se$hingga “pe$ngasuh” adalah orang 

yang me$laksanakan tugas me$mbimbing, me$mimpin atau me$nge$lola. 

Pe$ngasuhan yang dimaksud disini adalah me$ngasuh anak. Me$ngasuh anak 

adalah me$ndidik anak dan me$me$lihara anak, se$pe$rti me$ngurus makananya, 

minumnya, pakaiannya dan ke$be$rsihannya dalam pe$riode$ pe$rtama sampai 

de$wasa.11 Jadi pe$ngasuhan yang dimaksud disini adalah pe$ngasuhan yang 

dilakukan ole$h ke$luarga yang be$rpoligami se$rumah. 

3. Anak 

 

Me$rujuk dari Kamus Umum Bahasa Indone$sia me$nge$nai pe$nge$rtian 

 
8 Komarudin and Yoke Tjuparmah S, Kamus Istilah Karya Tulis Ilmiah (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2000), 145. 
9 Tim Penulis KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 896. 
10 S, Kamus Istilah Karya Tulis Ilmiah, 21. 
11 Maimuna Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini (Yogyakarta: DIVA Press, 2009), 21. 
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anak se$cara e$timologis diartikan de$ngan manusia yang masih ke$cil ataupun 

manusia yang be$lum de$wasa.12 Me$nurut R.A. Kosnan “Anak-anak yaitu 

manusia muda dalam umur muda dalam jiwa dan pe$rjalanan hidupnya 

kare$na mudah te$rpe$ngaruh untuk ke$adaan se$kitarnya.13 Anak yang 

dimaksud disini adalah anak-anak yang dihasilkan dari pasangan suami istri 

yang be$rpoligami se$rumah. 

4. Keluarga 

Keluarga adalah suatu kelompok sosial terkecil dalam masyarakat  

yang te$rdiri dari dua orang atau lebih yang terikat oleh hubungan darah, 

perkawinan, atau adopsi, dan biasanya tinggal bersama serta memiliki 

tanggung jawab moral, sosial, dan ekonomi satu sama lain.14 Keluarga yang 

dimaksud disini adalah orang-orang yang me$ne$mpati satu rumah yang 

didalamnya be$risi pasangan suami istri yang be$rpoligami beserta anak-

anaknya. 

5. Poligami 

Se$cara e$tiologi kata poligami be$rasal dari bahasa Yunani, yaitu 

gabungan dari dua kata: poli atau polus yang be$rarti banyak dan game$in dan 

gamos be$rarti pe$rkawinan. De$ngan de$mikian poligami be$rarti pe$rkawinan 

yang banyak. Se$cara te$rminologi dalam Kamus Umum Bahasa Indone$sia, 

poligami dide$finisikan se$bagai ikatan pe$rkawinan yang salah satu pihak 

 
12 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Amirko: Balai Pustaka, 1984), 

2. 
13 R. A Koesnan, Susunan Pidana Dalam Negara Sosialis Indonesia (Bandung: Sumur, 

2005), 113. 
14 Sidi Nazar Bakry, Kunci Keutuhan Rumah Tangga (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1993), 

26. 
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me$miliki atau me$ngawini be$be$rapa lawan je$nis dalam waktu be$rsamaan. 

Se$dangkan be$rpoligami be$rarti me$njalankan atau me$lakukan poligami.15  

Poligami yang dimaksud disini adalah pe$rnikahan yang dilakukan ole$h para 

pihak yang me$miliki 2 orang istri. 

6. Poligami satu atap 

  Poligami satu atap adalah sebuah perkawinan yang mempunyai istri 

lebih dari satu istri dan mengumpulkan istri-istri dan anak-anaknya dalam 

satu rumah.16 Yang dimaksud dengan poligami satu atap dalam penelitian 

ini adalah seorang suami yang mengumpulkan dua orang istrinya beserta 

anak-anaknya dalam satu rumah yang sama tetapi berbeda kamar.  

 

F. Kajian Pustaka 

Untuk me$nghindari ke$salahpahaman dan me$mpe$rje$las yang akan 

pe$nulis angkat, maka dipe$rlukan kajian pustaka untuk me$mbe$dakan pe$ne$litian 

yang te$lah ada de$ngan pe$nulis yang te$liti yaitu: 

Pe$rtama, skripsi yang be$rjudul “Pelaksanaan Hak dan Kewajiban 

Poligami Satu Atap (Studi Kasus di Kecamatan Haruai Kabupaten 

Tabalong)”. Yang ditulis ole$h Jamiyatun Nisa NIM : 170101010371 dari 

Jurusan Hukum Ke$luarga Islam Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin 

2021. Substansi dari Pe$ne$litian ini adalah me$mbahas te$ntang latar be$lakang 

praktik poligami dan me$nggabungkan para istri dalam satu atap dan me$mbahas 

 
15 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, 693. 
16 Anis Nur Fitriyah, “Dampak Poligami Satu Atap Terhadap Psikologis Anak Studi Kasus 

Di Desa Sonomorrejo Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri” (Malang, UIN Maulana Malik Ibrahim, 

2011). 
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te$ntang bagaimana cara pe$laksanaan hak dan ke$wajiban suami dan ke$dua 

istrinya te$rse$but se$rta me$ne$liti apa saja ke$ndala-ke$ndala yang dite$mukan pada 

rumah tangga poligami satu atap di ke$camatan haruai kabupate$n tabalong.17 

Pe$rbe$daannya de$ngan pe$ne$litian saya adalah pe$ne$litian ini me$mbahas 

me$nge$nai hak dan ke$wajiban poligami satu atap dalam be$rumah tangga 

se$dangkan saya me$ne$liti te$ntang bagaimana proble$matika yang muncul dalam 

pe$ngasuhan anak rumah tangga satu atap. 

Ke$dua, skripsi yang be$rjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Pasangan Poligami Satu Atap (Studi Kasus di Desa Carat Kecamatan 

Kauman Kabupaten Ponorogo dan Desa Tugurejo Kecamatan Sawoo 

Kabupaten Ponorogo).” Yang di tulis ole$h Zulfatur Rosidah, NIM: 

210116001 dari Jurusan Hukum Ke$luarga Islam Fakultas Syariah. Zulfatur 

Rosidah ini me$mfokuskan pada bagaimana tinjauan hukum Islam nya te$ntang 

pe$nyatuan te$mpat tinggal para iste$ri dalam ke$luarga poligami dan me$ne$liti 

bagaimana aspe$k ke$adilan pada pasangan poligami yang me$nyatukan para 

iste$rinya dalam satu atap di De$sa Carat Ke$camatan Kauman Kabupate$n 

Ponorogo dan De$sa Tugure$jo Ke$camatan Sawoo Kabupate$n ponorogo. Tujuan 

dari pe$nilitian te$rse$but adalah untuk me$ne$ge$tahui tinjauan hukum Islam 

te$ntang pe$nyatuan te$mpat tinggal para istri dalam ke$luaraga poligami se$rta 

untuk me$nge$tahui tinjauan hukum Islam te$rhadap aspe$k ke$adilan pasangan 

 
17 Jamiyatun Nisa, “Pelaksanaan Hak Dan Kewajiban Poligami Satu Atap Studi Kasus Di 

Kecamatan Haruai Kabupaten Tabalong” (Banjarmasin, UIN Antasari Banjarmasin, 2021). 
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poligami yang me$nyatukan para istrinya dalam satu atap.18 Pe$rbe$daannya 

de$ngan pe$ne$litian saya adalah pe$ne$litian ini me$mbahas tinjaun hukum 

islamnya te$rhadap ke$luaraga poligami satu atap se$dangkan saya me$ne$liti 

te$ntang bagaimana gambaran pe$ngasuhan anak dari ke$luarga poligami satu 

atap se$rta me$ne$liti be$ntuk-be$ntuk proble$mnya. 

Ke$tiga, Skripsi yang be$rjudul “Praktik Poligami Satu Atap Dan 

Pengaruhnya Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga (Studi Kasus di 

Desa Pandak Daun Kecamatan Karang Intan).” Yang ditulis ole$h Jajang 

Sujana NIM: 170101010226 dari Jurusan Hukum Ke$luarga Islam Fakultas 

Syariah UIN Antasari Banjarmasin 2022. Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h 

Jajang Sujana ini me$mfokuskan pada gambaran rumah tangga poligami se$rta 

me$mfokuskan pada pe$ngaruh ke$harmonisan te$rhadap rumah tangga poligami 

satu atap di de$sa pandak daun ke$camatan karang intan. Tujuan dari pe$ne$litian 

adalah untuk me$nge$tahui bagaimana gamabaran rumah tangga poligami satu 

atap se$rta untuk me$nge$tahui bagaimana pe$ngaruh ke$rharmonisan dalam 

ke$luaraga yang be$rpoliogami.19 Pe$rbe$daannya de$ngan pe$ne$litian saya adalah 

pe$ne$litian ini me$mbahas te$ntang gambaran ke$luarga poligami satu atap se$rta 

me$mbahas te$ntang apa saja pe$ngaruh ke$hrarmonisan yang te$rjadi dalam 

rumah tangga poligami satu atap se$dangkan saya disini me$ne$liti te$ntnag 

bagaimana gambaran pe$ngasuhan anak dalam ke$luaraga yang be$rpoligami 

 
18 Zulfatur Rosidah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pasangan Poligami Satu Atap Studi 

Kasus Di Desa Carat Kecamatan Kauman Kabupaten Ponorogo Dan Desa Tugurejo Kecamatan 

Sawoo Kabupaten Ponorogo” (Ponogoro, IAIN Ponogoro, 2021). 
19 Jajang Sujana, “Praktik Poligami Satu Atap Dan Pengaruhnya Terhadap Keharmonisan 

Rumah Tangga Studi Kasus Di Desa Pandak Daun Kecamatan Karang Intan” (Banjarmasin, UIN 

Antasari Banjarmasin, 2022). 
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se$rumah se$rta me$ne$liti te$ntang bagaimana proble$matikanya yang te$rjadi pada 

ke$luaraga yang be$rpoligami satu atap te$rse$but. 

Ke$e$mpat, Skripsi yang be$rjudul “Dampak Poligami Terhadap 

Keharmonisan Rumah Tangga (Studi Kasus di Desa Surabaya Udik 

Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur).” Yang ditulis ole$h 

Nopi Yuliana NPM. 13101713 dari Jurusan Akhwalus Syakhsyiyyah Fakultas 

Syariah Institut Agama Islam Me$tro 2020. Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h 

Nopi Yuliana ini me$mfokuskan pada dampak poligami te$rhadap ke$harmonisan 

ke$luarga di de$sa Surabaya udik ke$camatan sukadana kabupate$n lampung 

timur. Tujuan dari pe$ne$litian ini adalah untuk me$nge$tahui dampak-dampak 

poligami te$rhadap ke$hramonisan ke$luarga.20 Pe$rbe$daannya de$ngan pe$ne$litian 

saya adalah pe$ne$litian ini me$mbahas te$ntang dampak poligami apa saja yang 

te$rjadi pada ke$rharmonisan rumah tangga se$dangkan saya me$ne$liti bagaimana 

gambaran pe$ngasuhan anak dalam ke$luaraga yang be$rpoligami se$rumah se$rta 

me$ne$liti te$ntang bagaimana proble$matikanya yang te$rjadi pada ke$luaraga 

yang be$rpoligami se$rumah. 

Ke$lima, Skripsi yang be$rjudul “Dampak Poligami Satu Atap 

Terhadap Psikologis Anak (Studi di Desa Sonorejo Kecamatan Grogol 

Kabupaten Kediri). Yang ditulis ole$h ST. Anis Nur Fitriyah NIM. 07210067, 

Jurusan Al-Ahwal Al- Syakhsyiyyah, Fakultas Syariah, UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang Tahun 2011. Substansi dari pe$ne$litian ini adalah 

 
20 Nopi Yuliana, “Dampak Poligami Terhadap Keharmonisan Keluarga Studi Kasus Di 

Desa Surabaya Udik Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur” (IAIN Metro, Metro, 

2018). 
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me$mfokuskan kajiannya de$ngan me$ne$liti te$ntang dampak psikologis 

me$nge$nai te$kanan batin se$rta ke$ce$mburuan anak yang dihasilkan dari 

ke$luarga yang be$rpoligami se$rumah.21 Pe$rbe$daannya de$ngan pe$ne$litian 

saya adalah pe$ne$litian ini me$mbahas te$ntang dampak psikologis te$rhadap 

anak yang dihasilkan dalam ke$luaraga yang be$rpoligami se$rumah se$dangkan 

saya me$ne$liti te$ntang bagaimana proble$matika yang muncul dalam 

pe$ngasuhan anak rumah tangga satu atap se$rta me$ne$liti te$ntang bagaimana 

gambaran te$rhadap pe$ngasuhan anak dalam ke$luarga yang be$rpoligami 

se$rumah. 

 

G. Sistematika Penulisan 

 

Skripsi ini ditulis dalam (lima) bab de$ngan yang dilakukan se$cara 

siste$matis se$suai de$ngan pola pe$nulisan karya ilmiah dan se$cara umum 

me$rujuk ke$pada panduan pe$nulisan skripsi. 

Bab I Pe$ndahuluan yang me$muat latar be$lakang masalah, pe$rumusan 

masalah, tujuan pe$ne$litian, signifikasi pe$ne$litian, de$finisi ope$rasional, kajian 

pustaka, me$tode$ pe$ne$litian, siste$matika pe$nulisan, dan daftar pustaka. 

Bab II Landasan Toe$ritis yang be$risikan pe$rmasalahan yang akan 

diangkat ole$h pe$nulis dan juga yang be$rhubungan de$ngan obje$k pe$ne$litian 

me$lalui te$ori-te$ori yang me$ndukung dan re$le$van dari buku atau lite$ratur. 

Be$risi me$nge$nai pe$rmasalahan yang diangkat ole$h pe$nulis yang te$ntnag 

Proble$matika Pe$ngasuhan Anak Rumah Tangga Poligami Satu Atap (Studi 

 
21 Fitriyah, “Dampak Poligami Satu Atap Terhadap Psikologis Anak Studi Kasus Di Desa 

Sonomorrejo Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri.” 
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Kasus di Kuala Kapuas Ke$camatan Se$lat) 

Bab III Me$tode$ pe$ne$litian yang be$risi: Je$nis dan pe$nde$katan 

pe$ne$litian, lokasi pe$ne$litian, data dan sumbe$r data, te$knik pe$ngumpulan data 

dan analisis data, se$suai de$ngan data yang didapat pe$ne$liti ke$mudian 

me$nyusunnya untuk mudah dianalisis dan me$nyusunnya se$cara siste$matis. 

Bab IV be$risikan laporan hasil dari pe$ne$litian dan analisis data, 

me$muat te$ntang gambaran umum te$rhadap paparan data ide$ntitas informan, 

me$nge$nai bagaimana gambarani pe$ngasuhan anak rumah tangga poligami satu 

atap dan apa saja dampak yang ditimbulkan dalam poligami satu atap te $rhadap 

pe$ngasuhan anak. 

Bab V Pe$nutup pada bab ini be$risikan ke$simpulan se$cara ke$se$luruhan 

me$nge$nai pe$rmasalahan yang pe$nulis angkat baik itu ke$kurangan atau ke$le$bihan dan 

saran yang pe$nulis be$rikan untuk ke$de$pan nya supaya tidak te$rjadi ke$mbali masalah 

se$rupa. 


